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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Data statistik Peternakan dan Keswan (2013) mencatat bahwa secara 
keseluruhan konsumsi daging per kapita mengalami kenaikan sebesar 9,49% 
pada rentang 2008-2012. Konsumsi daging per kapita pada tahun 2008 
sebesar 6,43 Kg/Kapita/Tahun meningkat menjadi 7,04 Kg/Kapita/Tahun 
pada tahun 2012. Tingkat konsumsi daging per kapita di Indonesia lebih 
rendah dibandingkan rata-rata konsumsi daging di negara maju sebesar 79 
Kg/Kapita/Tahun maupun negara berkembang sebesar 32,7 Kg/Kapita/Tahun. 
Salah satu daging yang relatif digemari masyarakat adalah daging domba. 
Usaha untuk meningkatkan produksi domba dapat dilakukan dengan usaha 
penggemukan. 
Pemeliharaan domba di Indonesia pada umumnya masih bersifat 
tradisional beda halnya dengan peternakan sapi yang sudah banyak 
diternakkan secara intensif. Faktor lain dalam peningkatan produksi domba 
selain manajemen pemeliharaan yaitu pakan. Penyediaan pakan yang 
digunakan dalam penggemukan domba harus diperhatikan dari segi kualitas, 
harga dan ketersedian secara kontinyu. Pemeliharaan domba dimasyarakat 
pada umumnya hanya diberi pakan rumput lapang atau hijauan lainnya. 
Menurut Aboenawan (1991), rumput lapang merupakan rumput lokal yang 
memiliki daya produksi dan kualitas nutrisi rendah. Sehingga perlu dilakukan 
perlakuan untuk meningkatkan kualitas dari rumput lapang tersebut. 
Fermentasi merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas nutrisi dari 
rumput lapang. Pengolahan pakan fermentasi dapat dilakukan dengan 
menambahkan starter dan molasses, namun dapat juga dengan penambahan 
bahan lain seperti onggok dan ampas bir yang dapat dimanfaatkan untuk 
menyediakan energi dan NH3 guna meningkatkan aktivitas mikrobia dalam 
proses fermentasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas rumput lapang. 
Dirjen Bina Produksi Peternakan (1997) menyatakan pemberian 
rumput lapang untuk ternak domba harus ditambahkan bahan makanan 
2 
 
penguat atau konsentrat untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Di sisi lain, konsumen mulai sadar 
bahwa dengan penggunaan konsentrat secara terus-menerus dapat 
meningkatkan biaya pakan. Guna mengatasi masalah tersebut, maka 
diperlukan bahan pakan alternatif yang memiliki kandungan nutrien yang 
baik namun memiliki harga yang relatif terjangkau.  
Bahan pakan alternatif yang bisa dimanfaatkan salah satunya dari 
limbah pabrik kacang yaitu kulit ari kacang tanah. Kulit ari kacang tanah 
belum banyak digunakan dalam pakan serta masih potensial dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak mengingat kandungan protein dan energinya yang 
cukup tinggi. Kandungan zat yang terkandung pada kulit ari kacang tanah 
yaitu berupa 11,29% protein kasar, 14,28% lemak kasar, 14,16% serat kasar, 
89,21% bahan kering, 42,56% BETN dan 57,64% TDN (Hasil Analisis Lab. 
Nutrisi Makanan Ternak Fakultas pertanian UNS Surakarta, 2016). Harga 
kulit ari kacang tanah relatif murah yaitu Rp 1000/kg dan ketersediaannya 
yang cukup melimpah sehingga mudah didapat. 
Penggunaan kulit ari kacang tanah sebagai pakan alternatif pada 
ternak ruminansia harus diperhatikan jumlah pemberiannya dalam ransum, 
mengingat kandungan lemak kasar (LK) pada kulit ari kacang tanah cukup 
tinggi yaitu 14,28%. Menurut Jenkins (1993) bahwa lemak yang ditambahkan 
pada pakan ruminansia dalam jumlah banyak dapat mengganggu fermentasi 
di rumen, terutama mengurangi kecernaan dari sumber energi bukan lemak. 
Ransum pakan untuk ruminansia disarankan mengandung LK tidak lebih dari 
7% agar tidak mengganggu aktivitas fermentasi di rumen. 
Neutral detergent fiber (NDF) dan acid detergen fiber (ADF) 
merupakan sumber karbohidrat berstruktur kompleks. NDF dan ADF hanya 
dapat dicerna oleh bantuan mikroba rumen terutama bakteri sellulolitik dan 
hemisellulolitik. NDF dan ADF akan difermentasi oleh mikroba rumen 
menghasilkan produk akhir berupa VFA. VFA diketahui merupakan sumber 
energi utama bagi ternak ruminansia (Erwanto, 1995), suplai energi hasil 
fermentasi mencapai 70-85% (Ginting, 2005). Nilai kecernaan NDF dan ADF 
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mencerminkan seberapa banyak selulosa dan hemiselulosa yang dikonsumsi 
oleh ruminansia dapat difermentasi oleh mikroba rumen. Harapannya adalah 
penggunaan kulit ari kacang tanah dalam ransum tidak mengganggu aktivitas 
mikroba rumen untuk memanfaatkan NDF dan ADF sebagai sumber 
karbohidrat struktural yang pada akhirnya menjadi salah satu sumber energi 
dalam bentuk VFA.   
Berdasarkan uraian diatas, maka diharapkan penggunaan kulit ari 
kacang tanah dapat mengurangi biaya produksi pakan dan mengurangi 
kendala dalam mendapatkan bahan-bahan penyusun konsentrat yang 
ketersediaannya terbatas tanpa menurunkan produktivitas domba serta 
kecernaan NDF dan ADF domba ekor tipis jantan. 
B. Rumusan Masalah 
Kebutuhan nutrien domba harus terpenuhi untuk meningkatkan hidup 
pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi pada domba. Konsentrat 
merupakan pakan penguat yang ditambahkan disamping pemberian hijauan. 
Harga konsentrat menjadikan kendala utama bagi para peternak domba. 
Bahan pakan alternatif yang bisa dimanfaatkan salah satunya dari limbah 
pabrik kacang yaitu kulit ari kacang tanah. Kulit ari kacang tanah belum 
banyak digunakan dalam pakan serta masih potensial dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak mengingat kandungan protein dan energinya yang cukup tinggi. 
Harga kulit ari kacang tanah relatif murah yaitu Rp 1000/kg dan 
ketersediaannya yang cukup melimpah sehingga mudah didapat. 
Penggunaan kulit ari kacang tanah harus diperhatikan jumlah 
pemberiannya karena kandungan lemak kasar (LK) pada kulit ari kacang 
tanah cukup tinggi yaitu 14,28%, dikawatirkan memengaruhi aktivitas 
fermentasi mikroba rumen. NDF dan ADF merupakan serat yang hanya dapat 
dicerna melalui proses pencernaan fermentasi di rumen dan nilai 
kecernaannya dipengaruhi oleh dinamika aktivitas mikroba rumen. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai penggunakan kulit ari kacang tanah dalam 
ramsum domba ekor tipis jantan perlu dikaji, yang harapannya bahwa 
pemberian ransum perlakuan tidak memengaruhi kecernaan NDF dan ADF. 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit 
ari kacang tanah dalam ransum terhadap kecernaan NDF dan ADF domba 
ekor tipis jantan. 
